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SUMMARY

METIYA HANDAYANI. Repelent Effect of Red Ginger Towards Suppresing the 

Development of Sitophillus zeamais Motsch (Coleoptera: Curculionidae) Feeding on 

Maize Gram in a Laboratory (supervised by NUR TJAHJADI dan YULIA 

PUJIASTUTI).

The objectives of the research were the assess effect of repelency red ginger 

towards Sitophilus zeamais Motsch (Coleoptera.Curculionidae) feeding on maize

grain in Laboratory. The research was conducted in Entomological Laboratory,

Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya

University, from September to Oktober 2004.

The Methods of the research was using Completiy Randomized Design with 

six treatment (0.0 g, 0.2 g, 0.4 g, 0.6 g, 0.8 g, 1.0 g) and four replicates. The result 

showed that treatment with 0.2 g had significant effect to reduce insect attact and 

increase insect mortality.



RINGKASAN

METIYA HANDAYANI. Efek Repelensi Tepung Rimpang Jahe Merah Terhadap 

Perkembangan Populasi Kumbang Jagung Sitophilus zeamais Motsch (Coleoptera: 

Curculionidae) Di Laboratorium. (Dibimbing oleh NUR TJAHJADI dan 

YULIA PUJIASTUTI)

Tujuan Penelitian ini adalah Untuk mengetahui efek repelensi tepung 

rimpang jahe merah (Zingiber officinale) dengan berbagai konsentrasi terhadap 

perkembangan populasi kumbang jagung Sitophilus zeamais Motsch (Coleoptera:

Pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan 

September 2004 sampai Oktober 2004 di Laboratorium Hama Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Metode yang digunakan adalah menggunakan rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan. Hasil pengamatan setelah infestasi 

kumbang jagung S. Zeamais pada biji jagung yang diberi perlakuan tepung rimpang 

jahe merah pada berbagai dosis indeks repelensi tertinggi pada perlakuan B (0,2 g). 

Makin tinggi perlakuan tepung rimpang jahe merah yang diberikan, makin tinggi 

mortalitasnya.

Curculionidae) di laboratorium.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung merupakan bahan pangan penting sumber karbohidrat kedua setelah 

beras. Sebagai sumber karbohidrat, jagung dimanfaatkan sebagai bahan makanan 

ternak dan bahan baku industri dengan tingkat kebutuhan yang besar. Bahkan 

penggunaan jagung sebagai pakan ternak menunjukan tendensi semakin meningkat 

pada setiap tahunnya. (Adisarwanto, 2002).

Masalah serangan hama dan penyakit tanaman merupakan penghambat

utama dalam meningkatkan produksi pertanian. Diperkirakan sepertiga dari produksi

pertanian di dunia telah dirusak oleh lebih dari 20.000 spesies OPT (Organisme

Pengganggu Tanaman). Kerusakan teijadi baik di lapangan pada saat proses 

budidaya maupun di gudang penyimpanan. Kondisi tersebut secara nyata 

berpengaruh pada pendapatan petani dan penyediaan pangan dunia (Endah &

Novizan, 2002)

Salah satu hama yang menyerang jagung ialah kumbang Sitophilus zeamais 

Motsch (Coleoptera: Curculionidae) yang merupakan hama pasca panen di tempat 

penyimpanan atau gudang. Produk-produk pertanian yang tersimpan dalam gudang 

yang kadar airnya tinggi sangat disukai oleh hama gudang. Pengurangan atau 

penurunan berat terhadap jagung dalam simpanan dapat mencapai 20% selama lebih 

kurang 4 minggu (Kartosapoetra, 1987).

1
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Menurut Kardinan (2000), untuk menanggulangi kerugian oleh serangan 

hama S. zeamais perlu dilakukan usaha pengendalian. Kerugian yang disebabkan 

oleh penggunaan pestisida diantaranya keracunan, polusi lingkungan, perkembangan 

menjadi resisten, resurjensi atau toleran terhadap pestisida. Namun 

pengendalian hama menggunakan pestisida sintetik sampai sekarang masih banyak 

dilakukan dibandingkan cara-cara pengendalian lain. Hal itu disebabkan oleh karena 

pestisida itu memiliki banyak keuntungan, seperti cepat menurunkan populasi hama, 

mudahnya penggunaan dan secara ekonomi cukup menguntungkan (Untung, 1984).

Keadaan ini menyebabkan perlunya penggunaan pestisida secara bijaksana 

dan diupayakan pencarian alternatif penggunaan bahan alami tumbuhan atau lazim 

disebut pestisida nabati (Kusnaedi, 1999). Dalam mengatasi masalah ini, salah satu 

sistem yang baik ialah menggunakan insektisida alami atau nabati yang berasal dari 

tumbuhan. Bahan-bahan insektisida alami biasanya mudah ditemukan dan harganya 

murah sehingga mudah dijangkau oleh petani (Jhamtani, 1988).

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai insektisida nabati ialah 

tanaman jahe. Spesies tertentu dari famili Zingeberaceae yang berupa bubuk dan 

dalam keadaan kering dapat berfungsi mengurangi aktifitas makan serangga yaitu 

jahe merah (Zingiber officinale). Rimpang jahe merah banyak mengandung minyak 

asiri dan oleoresin atau zat yang dapat memberikan rasa pahit dan pedas dari pada 

jenis jahe lainnya. Tanaman ini berkhasiat menghangatkan badan, penambah nafsu 

makan, serta mencegah dan mengobati masuk angin (Sudewo, 2004)

Menurut Nugroho et ai (1999) hal pertama yang perlu diketahui untuk 

menilai prospek insektisida alami ialah potensi insektisidanya terhadap hama

serangga

r
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Prospek itu tidak hanya terbatas pada kemampuannya untuk mematikan 

hama sasaran, tetapi bisa juga tingkat bioaktivitas lainnya, misalnya penolakan

sasaran.

(repelensi).

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahuhi efek repelensi tepung

rimpang jahe merah (Zingiber officinale) dengan berbagai konsentrasi terhadap

perkembangan populasi kumbang jagung S. zeamais di laboratorium.

C. Hipotesis

Diduga pemberian ekstrak rimpang jahe pada biji jagung memberikan 

pengaruh repelensi terhadap perkembangan populasi kumbang jagung S. zeamais.

■
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